BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipapadeam pembahasan bab
sebelumnya mengenai pengembangan kawasan wisktbdpaten Majalengka,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Potensi pariwisata :

a. Dukungan aspek atraksi wisata, berdasarkan hasibgleotan untuk
objek wisata Situ Pasanggrahan Prabu Siliwangi neeohgh total bobot
yang paling tinggi yakni 203 dengan rata-rata 28 Garug Muara Jaya
memperoleh total bobot 189 dengan rata-rata 27u&exbjek tersebut
termasuk dalam kategori potensi tinggi/sangat miemag. Sedangkan
objek wisata Museum Talaga Manggung memperolel bataot paling
rendah yakni 112 dengan rata-rata 16 dan termasil&md kategori
potensi rendah/kurang mendukung.

b. Potensi dukungan aspek sarana dan prasarana, V@il diperoleh
berdasarkan pembobotan untuk objek wisata Situnggsahan Prabu
Siliwangi memperoleh total bobot 208 dengan rata-2&, Taman Buana
Marga dan Buana Puri memperoleh total bobot 152jaemata-rata 19
dan Museum Talaga Manggung memperoleh total bakidtdéngan rata-
rata 24, ketiga objek tersebut termasuk dalam kategotensi

sedang/cukup mendukung. Sedangkan untuk objek avSatug Muara
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Jaya memperoleh total bobot 144 dengan rata-ratssdldngga objek
tersebut termasuk dalam kategori potensi rendadigumendukung.

c. Potensi dukungan aspek aksesibilitas, berdasarkesii pembobotan,
menunjukan bahwa objek wisata Situ Pasanggrahdw B#iwangi dan
Museum Talaga Manggung memperoleh total bobot ysalopg tinggi
yakni 105 dengan rata-rata 21 sehingga kedua objekta tersebut
termasuk dalam kategori potensi tinggi/sangat miemagt Objek wisata
Taman Buana Marga dan Buana Puri meperoleh totabtb®0 dengan
rata-rata 16 termasuk dalam kategori potensi sédakigp mendukung.
Sedangkan objek wisata Curug Muara Jaya mempebabbt terendah
yakni 55 dengan rata-rata 11 sehingga objek wisatsebut termasuk
dalam kategori potensi rendah/kurang mendukung.

d. Daya tarik wisata yang dimiliki kawasan wisata Kaaten Majalengka
berupa keindahan alam, peninggalan sejarah, budaygaman rekreasi.
Hasil analisis SWOT menunjukan terdapat beberapategi dalam

pengembangan pariwisata yaitu :

a. Kekuatan - Peluang (SO), meliputi peningkatan kémlzlam
pengembangan potensi objek dan daya tarik wisatéatea objek wisata
yang memiliki keunggulan panorama alam, mengopkaralfungsi dan
peran klembagaan sektor pariwisata, melakukan psohen pemasaran
pada wilayah-wilayah yang merupakan potensi passata yang cukup
besar, peningkatan kuantitas dan kualitas SDM dengian rekuitmen

dan penyuluhan/pelatihan.
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b. Kekuatan - Ancaman (ST), meliputi perlu dilakukasalia-usaha untuk
meningkatkan dan menampilkan daya tarik dan keandgek dan daya
tarik wisata yang dimiliki Kabupaten Majalengka dan jalan
peningkatan fasilitas penunjang kegiatan pariwissgéga peningkatan
kegiatan promosi dan pemasaran. Sehingga akan m&arbelampak
yang sangat tinggi terhadap kunjungan wisatawarnju pdilakukan
kerjasama dengan investor untuk meningkatkan objeata di Kab.
Majalengka, melakukan berbagai promosi wisata meldegiatan
kepariwisataan, meningkatkan upaya penegakan hudétalam rangka
menangani permasalahan lingkungan sosial budayagaebupaya
mendukung pengembangan pariwisata.

c. Kelemahan — Peluang (WO), meliputi pengembangaanaatan prasarana
penunjang objek wisata serta perbaikan akseswitiidam memberikan
kenyamanan dan kemudahan menuju lokasi objek wissnayediaan
fasilitas pariwisata, melakukan promosi dan penzmsgrada wilayah-
wilayah yang merupakan potensi pasar wisata yankupcubesar,
melibatkan peran serta swasta untuk menanggulagigrbatasan dana
dalam pengembangan Kkegiatan pariwisata, peningkgiaranserta
masyarakat dengan membentuk Kelompok Penggerak wiBaia
(KOMPEPAR) di masing-masing objek wisata, optinesgisinformasi
kepariwisataan melalui web site internet yang dknibleh pemerintah

daerah
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d. Kelemahan - Ancaman (WT), mleiputi pembangunan reanarasarana
penunjang pariwisata dan aksesibilitas, saranapiatasi pariwisata serta
pembangunan fasilitas pariwisata yang beragam, kuieda@ kerjasama
dengan investor untuk meningkatkan objek wisata Kdibupaten
Majalengka kemungkinan terjadinya penyusutan jurklamjungan, untuk
itu perlu dilakukan peningkatan fasilitas penunjasgta pemasaran dan
promosi, melibatkan masyarakat dalam pengembanganwisata dari
tahap perencanaan sampai tahap pengawasan, memnbeekyuluhan
kepada para pelaku pariwisata baik itu dikalangangrintah, tenaga kerja
pariwisata dan kalangan masyarakat.

B. Rekomendasi
Setelah memperoleh beberapa kesimpulan, maka pemesincoba
memberikan beberapa rekomendasi atau saran sdidesait :

1. Sektor pariwisata merupakan sektor tersier dimamdepsi wisatawan
sangat ditentukan oleh tingkat kenyamanan, makau padanya
peningkatan aksesibilitas melalui peningkatan damediharaan sarana
dan prasarana transportasi serta meningkatkan tdsialpelayanan
transportasi dan infrstruktur.

2. Pemenuhan kebutuhan sarana dan prsarana parivgises@a bertahap
diusahakan pada objek-objek dan daya tarik wisagguian atau yang
sudah berkembang yang seterusnya menyebar ke sdéijelp dan daya

tarik wisata lainnya.
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3. Mengembangkan suatu paket-paket wisata dengan mlangyent-event
wisata secara teratur sehingga wisatawan yang ihjerky di Kabupaten
Majalengka dapat melihat dan menikmati beberapakohjisata secara
sekaligus. Serta meningkatkan dan mengembangkan sademark baru
yang dapat memberikan suatu kesan berbeda sehinggmtawan
berkunjung kembali pada kesempatan lain.

4. Bekerjasama dan berkoordinasi dengan sektor l[damdberbagai tahapan
perencanaan, implementasi dan pengawasan pembangaria dengan
jelas menguraikan ‘siapa melakukan apa’ diantakéos-sektor yang ada
dalam pemerintahan, industri pariwisata, masyayaftah stakeholders
pariwisata lainnya.

5. Meningkatkan dan mengembangkan sistem informaskdalitas promosi
yang efektif dan kemudahan wisatawan untuk memeler@ntang semua
produk wisata yang ada dan siap jual.

6. Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengearbaagwisata dan
pelaksanaan pembangunan. Sehingga manfaatnya ddipadakan

langsung oleh masyarakat.



